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Abstrak—Sistem pakar diagnosa penyakit akibat infeksi 
virus adalah memberikan informasi dini tentang penyakit 
akibat infeksi virus yang dialami oleh anak. Penyakit akibat 
infeksi virus pada anak dan gejala-gejala yang ditimbulkan 
sangat banyak. Kemajuan teknologi yang mampu 
mengadopsi proses dan cara berpikir manusia yaitu 
teknologi Artificial Intelligence atau Kecerdasan Buatan. 
Salah satu teknologi kecerdasan buatan adalah sistem 
pakar yang merupakan program komputer yang dapat 
meniru proses pemikiran dan pengetahuan pakar untuk 
menyelesaikan suatu masalah. Dengan menerapkan metode 
Certainty Factor (CF) didapatkan nilai kemungkinan 
gangguan penyakit yang dialami pasien. Dari hasil 
pengujian yang dilakukan dengan metode Certainty Factor 
(CF) maka didapatkan nilai akurasi sebesar 95%, ini 
menunjukkan pengujian dengan metode Certainty Factor 
(CF) berjalan dengan baik. Pengujian dilakukan dengan 
cara membandingkan diagnosa pakar dan diagnosa sistem. 
 
Kata Kunci: Certainty Factor, Diagnosa, Sistem Pakar, 
Penyakit akibat infeksi virus 
I. PENDAHULUAN 
enyakit akibat infeksi virus merupakan satu kumpulan 
jenis-jenis penyakit yang disebabkan oleh virus yang 
mudah menyerang anak-anak. Oleh sebab itu, para petugas 
kesehatan rumah sakit (paramedis) perlu mengetahui gejala-
gejala yang ditimbulkan oleh penyakit yang dikarenakan infeksi 
virus. Penyakit akibat infeksi virus pada anak dan gejala-gejala 
yang ditimbulkan sangat banyak. Suatu gejala penyakit yang 
disebabkan oleh virus pada makanan dan lingkungan dapat 
merupakan indikasi dari suatu penyakit yang akan diderita 
anak. 
Kemajuan teknologi yang mampu mengadopsi proses dan 
cara berpikir manusia yaitu teknologi Artificial Intelligence 
atau Kecerdasan Buatan. Salah satu teknologi kecerdasan 
buatan adalah sistem pakar yang merupakan program komputer 
yang dapat meniru proses pemikiran dan pengetahuan pakar 
untuk menyelesaikan suatu masalah. Implementasi sistem 
pakar banyak digunakan pada bidang kesehatan karena sistem 
pakar dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar 
dalam bidang tertentu ke dalam suatu program, sehingga dapat 
memberikan suatu keputusan dan melakukan penalaran secara 
cerdas. 
 Dalam hal ini sistem pakar yang merupakan salah satu 
teknik kecerdasan buatan yang dapat menirukan proses 
penalaran manusia menawarkan hasil yang lebih spesifik untuk 
dimanfaatkan, karena sistem pakar berfungsi secara konsisten 
seperti seorang pakar manusia yang menawarkan nasihat 
kepada pemakai dan menemukan solusi terhadap berbagai 
macam permasalahan yang spesifik, termasuk juga dalam 
pemecahan masalah penyakit infeksi virus pada anak. 
Dalam melakukan diagnosa penyakit banyak hal yang tidak 
pasti dan tidak konsisten yang mengakibatkan kesalahan 
diagnosa. Ketidakkonsistenan dapat mengakibatkan diagnosa 
sistem menjadi tidak jelas dan menjadi timbul suatu pertanyaan. 
Oleh karena itu diperlukan suatu metode yang digunakan untuk 
mengukur kepastian hasil diagnosis. Salah satunya adalah 
metode Certainty Factor. Certainty Faktor merupakan suatu 
metode yang digunakan untuk menyatakan kepercayaan dalam 
sebuah kejadian (fakta atau hipotesis) berdasarkan bukti atau 
penilaian pakar. Secara konsep, Certainty Factor merupakan 
salah satu teknik yang digunakan untuk mengatasi 
ketidakpastian dalam pengambilan keputusan. Certainty factor 
dapat terjadi dengan berbagai kondisi. Diantara kondisi yang 
terjadi adalah terdapat beberapa atensenden (dalam rule yang 
berbeda) dengan satu konsekuen yang sama.  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kecerdasan Buatan 
Kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence merupakan 
bagian dari ilmu komputer yang mempelajari bagaimana 
membuat mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti 
dan sebaik yang dilakukan oleh manusia bahkan bisa lebih baik 
daripada yang dilakukan manusia. Untuk mengetahui dan 
memodelkan proses-proses berpikir manusia dan mendesain 
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Dari definisi tersebut kecerdasan buatan diterapkan pada 
sistem pakar (expert system), pengolahan bahasa alami (natural 
language processing), pengenalan ucapan (speech 
recognition), jaringan saraf tiruan (artificial neural system), 
penglihatan komputer (computer vision). 
 
2.2 Sistem Pakar 
Sistem      pakar      (expert      system) merupakan sistem 
yang berusaha mengadopsi pengetahuan   manusia   ke   
komputer,   agar komputer    dapat    menyelesaikan    masalah 
seperti yang biasa dilakukan para ahli [2]. 
 
2.3 Certainty Factor  
Faktor kepastian (Certainty Factor) ini diusulkan oleh 
Shortliffe dan Buchanan pada tahun 1975 untuk 
mengakomadasi ketidakpastian pemikiran (inexact reasoning) 
seorang pakar. Teori ini berkembang bersamaan dengan 
pembuatan sistem pakar MYCIN. Tim pengembang MYCIN 
mencatat bahwa dokter sering kali menganalisa informasi yang 
ada dengan ungkapan seperti misalnya: mungkin, kemungkinan 
besar, hampir pasti, dan sebagainya. Untuk mengakomodasi hal 
ini tim MYCIN menggunakan certainty factor (CF) guna 
menggambarkan tingkat keyakinan pakar terhadap masalah 
yang sedang dihadapi [3]. 
Certainty Factor   didefinisikan sebagai persamaan 
berikut : 
CF (H, E) = MB (H, E) – MD (H, E)  
Keterangan : 
CF  (H,  E):  Certainty  Factor  dari  hipotesis H yang 
dipengaruhi oleh gejala (evidence) E. 
Besarnya CF berkisar antara -1 sampai 1. 
Nilai -1 menunjukkan ketidakpercayaan 
mutlak sedangkan  nilai  1 menunjukkan 
kepercayaan mutlak. 
MB (H, E) : Ukuran kenaikan kepercayaan (measure of 
increased belief) terhadap hipotesis H yang 
dipengaruhi oleh gejala E. 
MD (H, E) : Ukuran kenaikan ketidakpercayaan (meansure of 
increased disbelief) terhadap hipotesis H 
yang dipengaruhi oleh gejala E. 
 
2.3 Data Flow Diagram (DFD) 
DFD merupakan diagram yang menggunakan notasi atau 
simbol untuk menggambarkan arus data. DFD sering digunakan 
untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem 
baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 
mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut 
mengalir. DFD terdiri dari diagram konteks dan diagram rinci 
(DFD  Levelled). Diagram konteks berfungsi memetakan model 
lingkungan (menggambarkan hubungan antara entitas luar, 
masukan dan keluaran sistem), yang direpresentasikan dengan 
lingkaran tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Diagram 
rinci menggambarkan sistem sebagai jaringan kerja antara 
fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan aliran dan 
penyimpanan data, model ini hanya memodelkan sistem dari 




III. PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Perancangan Arsitektur Sistem 














Gambar 3.1 Arsitektur Sistem Pakar (Sumber : Kusrini, 
2006) 
Sistem yang dibangun adalah sebuah sistem yang dapat 
menerapkan sistem pakar pada bisang kesehatan dengan 
metode certainty  factor  sebagai  penarik  nilai kepastian sistem 
pakar. 
 
3.2 Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang memberikan 
gambaran seluruh proses terhadap seluruh masukan keluaran 
(input / output) sistem yang dimaksudkan untuk 
menggambarkan sistem yang sedang berjalan, 
mengidentifikasikan awal dan akhir data yang masuk dan 
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Gambar 3.2 Diagram Konteks 
 
3.3 Diagram Overview 
Diagram overview adalah diagram yang menggambarkan 
proses dari diagram arus data. Diagram overview memberikan 
pandangan secara menyeluruh mengenai Sistem Pakar 
Diagnosa Penyakit akibat Infeksi Virus pada Anak  Berbasis 
Web, yang menunjukkan tentang proses yang ada, arus data, 
dan entitas-entitas yang terkait [4]. 



























































Gambar 3.3 Diagram Overview 
 
3.4  Entity Relationship Diagram (ERD) 
Berikut ini adalah Entity Relationship Diagram untuk 
sistem pakar diagnosa penyakit akibat infeksi virus : 




































Gambar 3.4 Entity Relationship Diagram 
 
IV. HASIL DAN ANALISIS PERANCANGAN 
4.1 Hasil Perancangan 
Halaman utama merupakan tampilan awal dari sistem pakar 
diagnosa penyakit akibat infeksi virus dengan metode certainty 
factor. 
 
Gambar 4.1 Antarmuka Halaman Utama 
 
Halaman ini merupakan halaman untuk admin dan pasien 
login. Antarmuka hasil perancangan halaman data penyakit 
dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
 
 
Gambar 4.2 Antarmuka Halaman Login 
 
Halaman utama admin merupakan halaman yang pertama 
kali tampil setelah admin berhasil melakukan login. Halaman 
ini memilki banyak menu yang dapat diakses oleh admin 
khususnya yang berkaitan dengan pengolahan data penyakit, 
pengolahan data gejala, pengolahan data relasi penyakit dan 
gejala serta pengolahan data bobot gejala. Antarmuka hasil 




Gambar 4.3 Antarmuka Halaman Admin 
 
Halaman utama pasien merupakan halaman yang pertama 
kali tampil setelah pasien berhasil melakukan login. Halaman 
ini memilki menu yang dapat diakses oleh pasien khususnya 
yang berkaitan dengan biodata pasien, diagnosa penyakit, lihat 
tabel hasil diagnosa. Antarmuka hasil perancangan halaman 
utama pasien dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
 
Gambar 4.4 Antarmuka Halaman Pasien 
 
4.2 Pengujian Validasi 
Pengujian yang dilakukan pada aplikasi ini menggunakan 
Black Box. Black Box adalah pengujian yang dipilih 
berdasarkan  spesifikasi masalah tanpa memperhatikan detail 
internal dari program, pengujian dilakukan untuk memeriksa 
apakah program dapat berjalan dengan benar [5]. 
Tabel 4.1 Pengujian Validasi 
No Kasus Uji Status 
1 Registrasi Pengguna Valid 
2 Login Pakar Valid 
3 Input Data Penyakit Valid 
4 Input Data Gejala Valid 
5 Kelola Relasi Valid 
6 Kelola Bobot Gejala Valid 
7 Login Pengguna Valid 
8 Profil Pengguna Valid 
9 Proses Diagnosa Valid 
10 Proses Hasil Diagnosa Valid 
11 Bantuan/Informasi Valid 
Dari 11 kasus uji yang telah dilakukan pengujian black box 
menunjukkan nilai valid sebesar 100% yang menandakan 
bahwa fungsionalitas sistem dapat berjalan dengan baik sesuai 
dengan daftar kebutuhan. 
4.3 Pengujian Akurasi  
Pengujian akurasi sistem dilakukan untuk mengetahui hasil 
akhir atau ouput yang berupa kemungkinan jenis penyakit yang 
dihasilkan oleh sistem pakar dengan yang dihasilkan oleh 
pakar. 






 Badan pegal-pegal 
 Kehilangan refleks 
tubuh 
 Kaki dan tangan 
terasa terkulai atau 
lemah 
 Sakit atau lemah otot 
yang serius 
Polio Polio Akurat 
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 Ruam-ruam 
 Gangguan fungsi 
hati dan ginjal 
 Pendarahan dalam 
tubuh yang kadang 
juga keluar melalui 
mulut,hidung,mata 
Ebola Ebola Akurat 
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 Batuk 
 Tenggorokan dan 
mulut terasa sakit 
 Pilek 
 Muncul bitnik-
bintik merah berisi 
cairan di sekitar 













 Leher kaku 
Meningitis Meningitis Akurat 
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 Sakit tenggorokan 
 Merasa sangat lemas 
 Ruam-ruam 
 Gangguan fungsi 
hati dan ginjal 
Ebola Ebola Akurat 
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 Kehilangan nafsu 
makan 
 Penurunan berat 
badan 
 Gejala yang 
menyerupai flu 
 Sakit kuning 
Hepatitis B Hepatitis B Akurat 
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 Kaki dan tangan 
terasa sakit 
 Nyeri perut 
 Lemas dan lelah 
 Sakit kuning 







 Tenggorokan dan 
mulut terasa sakit 
 Pilek 
 Muncul bitnik-
bintik merah berisi 
cairan di sekitar 








 Nyeri otot atau 
persendian 
 Merasa sangat lemas 
 Ruam-ruam 
 Pendarahan dalam 
tubuh yang kadang 
juga keluar melalui 
mulut,hidung,mata 
Ebola Ebola Akurat 
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 Pegal-pegal 
 Kehilangan refleks 
tubuh 
 Kaki dan tangan 
terasa terkulai atau 
lemah 
 Sakit atau lemah 
otot yang serius 









Influenza Influenza Akurat 
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 Nyeri perut 
 Lemas dan lelah 
 Sakit kuning 
 Nyeri otot atau 
persendian 
Hepatitis B Hepatitis B Akurat 
13 
 Mual dan muntah 
 Penurunan berat 
badan 
 Nyeri perut 
 Sakit kuning 
Hepatitis B Hepatitis B Akurat 
14 
 Kehilangan nafsu 
makan 
 Badan pegal-pegal 
 Kehilngan refleks 
tubuh 
 Sakit atau lemah 
otot yang serius 
Polio Polio Akurat 
15 
 Kehilangan nafsu 
makan 
 Diare 
 Leher kaku 
 Rentan terhadap 
cahaya 
Meningitis Meningitis Akurat 
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 Batuk 
 Tenggorokan dan 
mulut terasa sakit 
 Muncul bitnik-
bintik merah berisi 
cairan di sekitar 









 Gejala menyerupai 
flu 
 Nyeri perut 
 Lemas dan lelah 
 Sakit kuning 
Hepatitis B Hepatitis B Akurat 
18 
 Nyeri otot atau 
persendian 
 Merasa sangat lemas 
 Gangguan fungsi 
hati dan ginjal 
 Pendarahan dalam 
tubuh yang kadang 
juga keluar melalui 
mulut,hidung,mata 
Ebola Ebola Akurat 
19 
 Sakit kepala 
 Mual dan muntah 
 Leher kaku 
 Rentan terhadap 
cahaya 
Meningitis Meningitis Akurat 
20 
 Sakit kepala 
 Badan pegal-pegal 
 Kaki dan tangan 
terasa terkulai atau 
lemah 
 Sakit atau lemah 
otot yang serius 
Polio Polio Akurat 
 
Untuk mengetahui hasil tingkat akurasi sistem pada kasus 








Berdasarkan hasil analisa dan pengujian yang telah 
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Akurasi sistem pakar berdasarkan 20 data yang diuji adalah 
95% yang menunjukkan bahwa sistem pakar ini dapat 
berfungsi dengan baik sesuai dengan diagnosa pakar.  
Nilai keakuratan =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑠𝑢𝑠
 𝑥 100% 
Nilai keakuratan =  
19
20
 𝑥 100% = 95% 
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2. Hasil dari perhitungan secara manual dengan perhitungan 
pada sistem pakar memiliki hasil diagnosa berupa nilai 
kepercayaan yang sesuai. 
3. Dengan menggunakan sistem ini dapat dijadikan solusi 
alternatif bagi masyarakat untuk melakukan diagnosa dini 
terhadap gejala-gejala penyakit akibat infeksi virus pada 
anak sebelum melakukan konsultasi langsung kepada 
pakar dalam hal ini dokter. 
 
5.2 Saran 
Hal-hal yang menjadi saran dalam pengembangan 
sistem ini agar menjadi lebih baik adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan sistem ini dikembangkan dengan metode yang 
berbeda atau mengkombinasikan metode certainty factor 
dengan metode lain sehingga dapat dibandingkan mana 
metode yang lebih baik dalam perolehan hasil 
identifikasinya. 
2. Dalam pengambilan data atau basis pengetahuan, 
diharapkan memakai lebih dari satu pakar. 
3. Diharapkan sistem ini dikembangkan menjadi berbasis 
mobile dalam diagnosa penyakit akibat infeksi virus pada 
anak. 
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